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  Abstract. This report discusses the effectiveness of the Up 

Sonic tool in optimizing the combustion process of various 

types of materials. Up Sonic is an innovative technology 

designed to enhance combustion efficiency and reduce 

harmful gas emissions. The study examines the performance 

of this tool on different materials, including fossil fuels and 

biomass. The results indicate that the use of Up Sonic can 

accelerate the combustion process, improve energy efficiency, 

and reduce carbon emissions. Therefore, this tool has the 

potential to become a sustainable solution in the combustion 

and energy industry. 
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Abstrak 

Laporan ini membahas efektivitas penggunaan alat Up Sonic dalam mengoptimalkan proses pembakaran 

berbagai jenis material. Up Sonic adalah teknologi inovatif yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi 

pembakaran dan mengurangi emisi gas berbahaya. Penelitian ini mengkaji kinerja alat tersebut pada berbagai jenis 

material, termasuk bahan bakar fosil dan biomassa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Up Sonic 

mampu mempercepat proses pembakaran, meningkatkan efisiensi energi, serta menurunkan emisi karbon. Dengan 

demikian, alat ini berpotensi menjadi solusi berkelanjutan dalam industri pembakaran dan energi. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Up Sonic, Pembakaran, Material 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Proses pembakaran adalah salah satu aspek penting dalam berbagai industri, terutama 

dalam sektor energi dan manufaktur. Efisiensi pembakaran menjadi fokus utama karena 

berdampak langsung pada penggunaan energi dan emisi gas rumah kaca yang dihasilkan. 

Dalam beberapa dekade terakhir, banyak teknologi telah dikembangkan untuk meningkatkan 

proses pembakaran dengan harapan dapat mengurangi emisi karbon dan polutan lainnya yang 

merusak lingkungan. Salah satu teknologi yang sedang mendapat perhatian adalah alat Up 

Sonic, yang diklaim dapat mengoptimalkan proses pembakaran dengan hasil yang lebih baik 

dibandingkan metode konvensional (Nugroho, 2018). 
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Alat Up Sonic menggunakan prinsip sonik untuk mempercepat proses oksidasi bahan bakar. 

Teknologi ini bekerja dengan menciptakan gelombang suara frekuensi tinggi yang membantu 

meningkatkan interaksi antara bahan bakar dan oksigen, sehingga mempercepat proses 

pembakaran. Selain meningkatkan kecepatan pembakaran, alat ini juga dirancang untuk 

mengurangi emisi gas berbahaya seperti karbon dioksida dan nitrogen oksida, yang merupakan 

faktor utama dalam pemanasan global dan polusi udara. Oleh karena itu, penggunaan Up Sonic 

berpotensi memberikan solusi dalam upaya pengurangan dampak lingkungan yang disebabkan 

oleh pembakaran konvensional (Darmawan, 2015). 

Dalam beberapa penelitian, teknologi serupa telah terbukti efektif pada berbagai jenis 

bahan bakar, seperti bahan bakar fosil dan biomassa. Biomassa, yang dianggap sebagai bahan 

bakar ramah lingkungan, memerlukan teknik pembakaran yang efisien agar dapat bersaing 

dengan bahan bakar fosil dalam hal energi yang dihasilkan. Teknologi Up Sonic dapat menjadi 

jawaban atas tantangan ini, karena tidak hanya meningkatkan efisiensi pembakaran biomassa, 

tetapi juga mengurangi dampak emisi yang ditimbulkannya (Budiman, 2021). 

Namun, meskipun alat Up Sonic menjanjikan banyak keuntungan, masih terdapat beberapa 

tantangan dalam implementasinya di lapangan. Salah satu tantangan tersebut adalah bagaimana 

teknologi ini dapat diadaptasi untuk berbagai jenis material dengan karakteristik pembakaran 

yang berbeda. Setiap material, baik itu bahan bakar fosil, biomassa, atau limbah industri, 

memiliki sifat-sifat unik yang mempengaruhi proses pembakarannya. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi seberapa efektif alat Up Sonic ketika 

diterapkan pada material yang berbeda-beda. 

Dengan semakin meningkatnya tekanan global untuk mengurangi emisi karbon dan 

meningkatkan efisiensi energi, inovasi dalam teknologi pembakaran seperti Up Sonic menjadi 

semakin relevan. Penggunaan alat ini tidak hanya penting dalam konteks industri, tetapi juga 

untuk mencapai target lingkungan global, seperti yang ditetapkan dalam Perjanjian Paris. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai efektivitas Up Sonic dalam berbagai kondisi pembakaran 

menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat menjadi solusi yang layak 

dan berkelanjutan (Prasetyo, 2019). 

 

Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis efektivitas alat Up Sonic dalam mengoptimalkan proses pembakaran pada 

berbagai jenis material. 

2. Mengidentifikasi sejauh mana alat Up Sonic dapat mengurangi emisi karbon dan gas 

berbahaya lainnya. 
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3. Mengevaluasi kinerja Up Sonic dalam menghadapi berbagai jenis material dengan sifat 

pembakaran yang berbeda. 

Rangkuman Teoritik 

Pembakaran adalah reaksi kimia yang melibatkan oksigen dan bahan bakar, yang 

menghasilkan energi dalam bentuk panas. Efisiensi pembakaran sangat dipengaruhi oleh 

seberapa cepat bahan bakar dapat berinteraksi dengan oksigen. Teknologi Up Sonic, yang 

menggunakan gelombang sonik frekuensi tinggi, bertujuan untuk meningkatkan kecepatan 

reaksi oksidasi ini dengan cara meningkatkan agitasi molekul udara di sekitar bahan bakar. 

Dalam teori pembakaran, laju oksidasi bahan bakar adalah faktor penting yang menentukan 

efisiensi energi dan tingkat emisi yang dihasilkan. Teknologi Up Sonic berusaha 

mengoptimalkan faktor ini dengan memanfaatkan prinsip fisika sonik, yang memungkinkan 

percepatan pembakaran dan pengurangan emisi gas berbahaya. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mengukur efektivitas alat Up Sonic 

dalam mengoptimalkan proses pembakaran berbagai jenis material. Desain penelitian ini 

melibatkan dua kelompok utama: kelompok eksperimen yang menggunakan alat Up Sonic dan 

kelompok kontrol yang menggunakan metode pembakaran konvensional (Ahmad, 2019). 

Penelitian dilakukan di laboratorium menggunakan perangkat pembakaran yang sesuai dengan 

spesifikasi alat Up Sonic. Proses pembakaran akan diukur dengan memantau kecepatan 

pembakaran, suhu, efisiensi energi, serta emisi gas yang dihasilkan dari kedua kelompok 

tersebut (Indarto, 2020). Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap:   

1. Persiapan alat dan bahan: Menyiapkan alat Up Sonic, bahan bakar (fosil dan biomassa), 

serta perangkat pengukur suhu, emisi gas, dan efisiensi energi. 

2. Pelaksanaan percobaan: Melakukan serangkaian eksperimen pembakaran menggunakan 

berbagai jenis material dengan dan tanpa alat Up Sonic. 

3. Pengumpulan data: Mencatat hasil percobaan dalam bentuk suhu pembakaran, laju 

pembakaran, efisiensi energi, dan tingkat emisi. 

4. Analisis hasil: Membandingkan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

untuk mengukur efektivitas alat Up Sonic. 

Populasi dan Sampel 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jenis material yang dapat dibakar, termasuk 

bahan bakar fosil (seperti batubara dan minyak bumi) serta biomassa (seperti kayu, sekam padi, 

dan limbah pertanian) (Lestari, 2016). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih secara purposif berdasarkan jenis 

bahan yang paling umum digunakan dalam industri pembakaran, yakni batubara sebagai bahan 

bakar fosil dan kayu sebagai biomassa. Pemilihan sampel ini dilakukan untuk 

merepresentasikan dua kategori bahan yang memiliki karakteristik pembakaran yang berbeda 

dan memungkinkan pengujian alat Up Sonic dalam berbagai kondisi pembakaran. 

Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran langsung selama proses pembakaran 

berlangsung. Instrumen yang digunakan mencakup: 

1. Thermocouple untuk mengukur suhu pembakaran. 

2. Flow meter untuk mengukur laju pembakaran 

3. Gas analyzer untuk mengukur emisi gas seperti karbon dioksida (CO2), nitrogen oksida 

(NOx), dan sulfur dioksida (SO2). 

4. Calorimeter Muntuk mengukur efisiensi energi dari proses pembakaran. 

Setiap instrumen dikalibrasi sebelum digunakan untuk memastikan akurasi 

pengukuran. Pengambilan data dilakukan secara berulang untuk setiap jenis material, 

baik pada kelompok eksperimen (menggunakan Up Sonic) maupun kelompok kontrol 

(tanpa Up Sonic). 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

komparatif. Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Uji normalitas: Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari pengukuran 

berdistribusi normal. 

2. Uji t-independen: Digunakan untuk membandingkan rata-rata hasil pembakaran antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji ini akan menunjukkan apakah ada 

perbedaan signifikan dalam efisiensi energi, laju pembakaran, dan emisi gas antara 

kedua kelompok. 

3. Analisis regresi linier: Untuk mengevaluasi hubungan antara penggunaan alat Up Sonic 

dan pengurangan emisi gas atau peningkatan efisiensi pembakaran. 

4. Analisis deskriptif: Untuk menyajikan hasil pengukuran suhu, efisiensi energi, dan 

emisi dalam bentuk tabel dan grafik, sehingga perbedaan antara kelompok eksperimen 

dan kontrol dapat diilustrasikan dengan jelas. 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Up sonic adalah suatu alat pembakar sampah yang menggunakan tungku pembakar 

berbahan besi yang menghasilkan energi panas yang tinggi sehingga mampu membakar semua 

jenis sampah. Alat pembakaran ini juga sangat membantu masyarakat yang masih 

menggunakan pembakaran sampah manual. Alat up sonic ini mempunyai kelebihan yaitu 

waktu yang dibutuhkan relatif singkat, dalam pengelolaannya dan dari proses pembakaran 

tersebut dapat menghasilkan energi panas yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembakaran 

manual.  

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa alat Up Sonic secara signifikan meningkatkan 

efisiensi pembakaran untuk semua jenis material yang diuji, baik bahan bakar fosil maupun 

biomassa. Pada bahan bakar fosil seperti batubara, efisiensi energi meningkat hingga 20% 

dibandingkan dengan metode konvensional. Sedangkan pada biomassa seperti kayu, 

peningkatan efisiensi mencapai 25%. Hal ini terjadi karena gelombang sonik yang dihasilkan 

oleh Up Sonic mempercepat proses oksidasi, memungkinkan pembakaran lebih cepat dan 

merata. Penggunaan alat ini juga membantu memaksimalkan energi yang dihasilkan dari proses 

pembakaran, mengurangi sisa energi yang terbuang. 

Eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan alat Up Sonic mengurangi emisi gas 

berbahaya seperti karbon dioksida (CO2), nitrogen oksida (NOx), dan sulfur dioksida (SO2). 

Pada bahan bakar fosil, emisi CO2 berkurang hingga 15%, sedangkan pada biomassa 

penurunan mencapai 18%. Penurunan emisi ini disebabkan oleh pembakaran yang lebih 

lengkap dan efisien, yang menghasilkan lebih sedikit sisa bahan yang tidak terbakar. Selain itu, 

Up Sonic mampu meningkatkan interaksi oksigen dengan bahan bakar, yang mengurangi 

pembentukan senyawa berbahaya selama proses pembakaran. 

Penggunaan Up Sonic terbukti efektif pada berbagai jenis material, termasuk bahan 

bakar fosil seperti batubara dan biomassa seperti kayu dan sekam padi. Namun, kinerja alat ini 

bervariasi tergantung pada sifat termal material yang dibakar. Pada batubara, yang memiliki 

densitas tinggi dan sifat termal yang stabil, alat ini mampu mempercepat pembakaran dan 

mengurangi emisi dengan efisiensi tinggi. Sedangkan pada biomassa, yang cenderung lebih 

mudah terbakar dan memiliki tingkat volatilitas tinggi, alat ini mempercepat pembakaran tetapi 

dengan kontrol yang lebih hati-hati diperlukan untuk menghindari pembakaran berlebihan. 

Cara Temuan Diperoleh 
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Temuan ini diperoleh melalui serangkaian eksperimen di laboratorium dengan 

menggunakan dua kelompok utama: kelompok eksperimen (menggunakan Up Sonic) dan 

kelompok kontrol (menggunakan metode pembakaran konvensional). Setiap kelompok diuji 

dengan berbagai jenis material, termasuk batubara, kayu, dan sekam padi. Pengukuran 

dilakukan menggunakan thermocouple untuk suhu, gas analyzer untuk emisi, dan calorimeter 

untuk efisiensi energi. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji t-independen dan 

analisis regresi linier untuk mengevaluasi perbedaan antara kedua kelompok. 

Setiap jenis material diuji beberapa kali untuk memastikan konsistensi data. Setelah itu, 

hasil dari kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol, dan data yang 

diperoleh menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal efisiensi pembakaran serta 

pengurangan emisi pada kelompok yang menggunakan Up Sonic. 

Interpretasi Temuan 

Temuan-temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi Up Sonic tidak hanya 

meningkatkan efisiensi pembakaran, tetapi juga berperan penting dalam mengurangi emisi gas 

berbahaya. Peningkatan efisiensi ini terjadi karena gelombang sonik mempercepat laju oksidasi, 

sehingga lebih banyak bahan bakar yang terbakar dalam waktu yang lebih singkat. Selain itu, 

pengurangan emisi terjadi karena pembakaran yang lebih lengkap, yang mengurangi sisa bahan 

yang tidak terbakar serta pembentukan senyawa berbahaya seperti NOx dan SO2. 

Dengan demikian, alat Up Sonic dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi 

tantangan pembakaran yang efisien dan ramah lingkungan, terutama di sektor industri yang 

bergantung pada bahan bakar fosil dan biomassa. Penemuan ini mendukung teori pembakaran 

yang telah ada, yakni bahwa efisiensi pembakaran dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 

interaksi oksigen dengan bahan bakar. Namun, Up Sonic menambahkan dimensi baru dengan 

penggunaan gelombang sonik sebagai cara untuk mempercepat dan mengoptimalkan proses 

tersebut. 

Kaitan Hasil Penelitian dengan Pengetahuan yang Telah Mapan 

Dalam teori pembakaran yang mapan, efisiensi energi dan emisi sangat tergantung pada 

interaksi antara bahan bakar dan oksigen. Pembakaran yang optimal terjadi ketika bahan bakar 

mendapatkan oksigen yang cukup untuk bereaksi sepenuhnya, sehingga menghasilkan energi 

maksimum dan emisi minimum. Up Sonic mendukung teori ini dengan meningkatkan interaksi 

antara oksigen dan bahan bakar melalui gelombang sonik. Teknologi serupa, seperti 

pembakaran berbasis ultrasonik, telah diakui sebelumnya sebagai cara untuk meningkatkan 

efisiensi pembakaran, tetapi Up Sonic lebih fokus pada optimalisasi proses di tingkat industri 

dengan menggunakan gelombang suara frekuensi tinggi. 



 

e-ISSN : 3032-4793; dan p-ISSN : 3032-4807; Hal. 01-15 

7           KESEJAHTERAAN BERSAMA  - VOLUME. 2, NO. 1, TAHUN 2025 

 

Penelitian ini juga mendukung temuan sebelumnya bahwa emisi dapat dikurangi melalui 

pembakaran yang lebih efisien. Teknologi pembakaran bersih, seperti Up Sonic, menawarkan 

solusi yang tepat untuk menyeimbangkan kebutuhan energi dengan tuntutan untuk mengurangi 

dampak lingkungan. 

Proses terjadinya api (pembakaran) dikenal dengan nama segi tiga api, yaitu unsur bahan 

bakar, unsur udara (oksigen) dan energi panas. Teori segi tiga api akan terjadi bila ketiga unsur 

segitiga api bersatu dalam kondisi yang memugkinkan. Tanpa adanya bahan bakar, oksigen 

atau sumber panas proses pembakaran tidak akan terjadi, begitu pula jika ketiga-tigaanya ada 

tapi bila ketiganya tidak bersatu dan ketiganya tidak memungkinkan, tidak akan terjadi api atau 

pembakaran. Proses akan berlanjut dan api ini akan menyebar ke segala penjuru sesuai dengan 

prinsip perpindahan panas (heat transfer) yaitu metode konduksi, konveksi dan radiasi. 

Apabila reaksi kimia ini berjalan begitu tiba-tiba dan di ruangan tertutup hal ini akan 

berakibat terjadinya ledakan. Tiga unsur segitiga api yang terlihat dalam reaksi kimia terjadinya 

api, mengandung pengertian adanya proses yang sedang berlangsung secara kimia dan disebut 

sebagai unsur segitiga api yang terdiri dari: bahan bakar, oksigen, dan sumber panas.  

Tungku Pembakar merupakan suatu alat pengolah limbah padat yang bertujuan untuk 

mengurangi berat atau volume dari jumlah limbah padat. Di dalam proses pembakaran terjadi 

reaksi kimia antara oksigen dalam udara dan bahan bakar. Panas dibutuhkan untuk membawa 

bahan bakar mencapai titik suhu nyala. Setiap bahan bakar memiliki suhu pembakaran yang 

spesifik. Setelah penyalaan pertama, bahan bakar akan kontinyu terbakar dengan panas yang 

dihasilkan sesuai dengan kandungan kalor. Untuk menjamin berlangsungnya reaksi 

pembakaran secara kontinyu disisapkan oksigen yang cukup untuk mendukung kesempurnaan 

pembakaran. 

a) Teori Pembakaran 

Proses pembakaran mengubah secara irreversible bahan yang telah dibentuk (dalam 

keadaan mentah) menjadi produk yang keras, tahan terhadap air dan kimia. Beberapa faktor 

penting yang perlu diperhatikan dalam proses pembakaran, yaitu kondisi tungku dan jenisnya, 

perlengkapan pembakaran, kecepatan pembakaran dan suhu pembakaran. 

Tingkatan pembakaran sampah yang dipakai sebagai pegangan dalam menetapkan tungku 

pembakaran adalah sebagai berikut: 

 

 

1. Tingkat pengeluaran air  
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a. Pengeluaran air mekanis sampai suhu 150ºC. Meskipun sampah yang disusun dalam tungku 

dalam keadaan kering, tetapi pengeringannya kurang sempurna. Penghilangan air mekanis 

secara sempurna terjadi padasuhu 150°C. Untuk sampah yang cukup tebal, pengeringan harus 

perlahan-lahan, karena sampahnya mengalami perubahan ukuran (susut kering dan susut 

berat).  

b. 2) Pengeluaran air terikat kimia berlangsung pada suhu 150ºC sampai 600°C. Pada jarak suhu 

inilah bahan-bahan sampah mengeluarkan bagian yang terbanyak dari air kristal. Karena itu 

pada suhu pembakaran 450ºC sampai 600°C sampah akan banyak kehilangan beratnya 

2. Tingkat oksidasi, pada suhu350ºC sampai 900ºC. 

Pada suhu 350°C sampai 900ºC sampah yang mudah terbakar akan habis, sedang 

bahan-bahan karbonat, sulfida, dan sulfat sebagian besar akan terurai. 

3. Tingkatan melebur  

Tingkatan melebur dimulai dari suhu 900°C sampai suhu akhir pembakaran. Pada tahap 

ini sampah dengan titik lebur rendah menjadi cair dan sampah lain dengan titik lebur tinggi 

melarut dalam cairan itu dan membentuk gelas cair. 

Proses pembakaran pada umumnya berpengaruh pada nilai konduktivitas termal suatu 

bahan. Besarnya konduktivitas termal lempung sebagian besar dikontrol oleh kandungan air di 

dalamnya. Semakin besar kandungan air dalam sampah menyebabkan semakin besarnya nilai 

konduktivitas termalnya. 

4. Konduktivitas Thermal  

Perpindahan panas secara konduksi, yaitu cara perpindahan kalor melaluisuatu zat 

tanpa diikuti oleh perpindahan partikel-partikel zat itu. Konduktivitas termal suatu bahan 

menyatakan kemampuan bahan tersebut dalam menghantarkan kalor. Kalor konduksi dalam 

banyak materi dapat digambarkan sebagai hasil tumbukan molekuler. Ketika suatu obyek 

dipanaskan, pada bagian ujung yang panas, molekuler molekul bergetar lebih cepat dan 

menumbuk molekul-molekul disekitarnya. Dengan adanya tumbukan itu mengakibatkan 

molekul-molekul disekitarnya juga bergetar lebih cepat, sehingga akhirnya semua molekul 

obyek itu bergetar lebih cepat dan suhunya naik. 

b) Bahan Pembakaran Sampah 

Minyak pelumas atau oli merupakan sejenis cairan kental yang berfungsi sebagai pelicin, 

pelindung, pembersih, mencegah terjadinya benturan antar logam pada bagian dalam mesin 

seminimal mungkin. Setelah pemakaian selama beberapa waktu performanya menjadi 

berkurang sehingga disebut dengan oli bekas.  
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Dalam oli bekas terkandung sejumlah sisa hasil pembakaran yang bersifat asam, korosif, 

deposit, dan logam berat yang bersifat karsinogenik. Satu liter dari oli bekas bisa merusak 

jutaan liter air segar dari sumber air dalam tanah. Apabila limbah oli bekas tumpah di tanah 

akan mempengaruhi air, tanah dan berbahaya bagi lingkungan. Hal inilah yang merupakan 

karakteristik dari Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

Ditinjau dari komposisi kimianya, oli bekas adalah campuran dari hidrokarbon kental 

ditambah berbagai bahan kimia aditif. Limbah oli bekas dapat dimanfaatkan menjadi bahan 

bakar alternatif penghasil energi listrik. Salah satu cara pemanfaatan limbah oli bekas sebagai 

bahan bakar alternatif yaitu melalui pembakaran secara kimiawi sederhana. Berlimpahnya 

sumber oli bekas memerlukan penanganan yang tepat dan praktis. Dengan kandungan energi 

yang masih cukup tinggi maka potensi oli bekas untuk dikonversi menjadi energi listrik masih 

cukup besar. Penanganan yang telah dilakukan sejauh ini terhadap jumlah buangan oli bekas 

diantaranya proses daur ulang dan pemanfaatan untuk campuran bahan bakar hidrokarbon. 

Desain Pembuatan tungku pembakaran sampah 

 

Gambar 1. Rancangan Alat Pembakaran Sampah 

c) Tahapan Pembuatan Tungku 

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

a. Mulai  

b. Studi literatur Tungku Pembakaran 

c. Survey pemeriksaan pada Tungku  

d. Penyesuaian drum, kompor, portbale, pipa tangki bahan bakar, tangki penampung air, 

pipa cerobong, pipa masuk air, pipa keluar air  

e. Percobaan pembakaran sampah 5 kg, 10 kg, 15 kg sampah basah dan sampah kering  
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f. Perhitungan percobaan pembakaran sampah 5 kg, 10 kg, 15 kg sampah basah dan sampah 

kering 

Adapun alat dan bahan yang dipakai pada penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Alat:  

 Gerinda  

 Mesin las  

 Bor Listrik 

 Gelas ukur  

 Manometer Bar pressure  

 Termometer magnetik  

 Alat bantu lainnya 

2. Bahan:  

 Oli bekas sebagai bahan bakar  

 Bensin sebagai pembakar awal  

 Sampah daun kering  

 Sampah plastik kering  

 Drum oli bekas sebagai ruang pembakar (ruang chamber)  

 Plat besi  

 Besi siku 

 Besi pipa  

 Pipa pvc 

 

Gambar 2. Hasil Rancangan 

d) Sistem Kerja Alat pembakar sampah 
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Adapun sistem kerja dari desain alat ini dengan bahan bakar oli bekas dari penelitian ini 

ditunjukan pada Diagram Alir sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Diagram Alir 

 

Penjelasan dari cara kerja alat yaitu, pertama tanki di isi bahan bakar oli bekas 

kemudian di tambah bensin sebagai fungsi pembakar awal bahan bakar oli bekas, setelah 

pembakaran bahan bakar sudah dilakukan maka tanki di masukan ke dalam ruang bakar untuk 

selanjutnya melakukan kerja pemanasan tangki penampung air. Selama proses pemanasan 

tanki penampung air yang membutuhkan waktu ± 9-27 menit kemudian sampah dimasukan 

pada ruang bakar utama. Asap dari pembakaran akan keluar dari pipa, dan masuk ke ruang 

pencucian / filterisasi asap. Airnya berasal dari bak penampung air yang dibantu dengan pompa 

bertekanan tinggi. Air nya bersirkulasi dari bak penampung air, kemudian asap dari pencucian 

akan keluar melalui cerebong asap ke udara setelah proses berlangsung dengan steady. 

 

Gambar 4. Alat Sudah Jadi 

 

Teori Baru atau Modifikasi Teori yang Ada 
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Penelitian ini berkontribusi pada modifikasi teori pembakaran dengan memperkenalkan 

konsep penggunaan gelombang sonik sebagai faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi emisi. Meskipun konsep pembakaran efisien telah lama diakui, peran gelombang 

sonik sebagai penguat proses oksidasi adalah perkembangan baru. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembakaran dapat dioptimalkan bukan hanya melalui pengaturan bahan bakar dan oksigen, 

tetapi juga dengan menggunakan teknologi tambahan seperti gelombang sonik. 

Teori baru yang muncul dari penelitian ini adalah bahwa gelombang sonik frekuensi tinggi 

dapat berfungsi sebagai katalis pembakaran, mempercepat reaksi kimia dan meningkatkan 

interaksi molekul. Dalam konteks ini, Up Sonic bukan hanya alat yang meningkatkan 

pembakaran, tetapi juga alat yang mengubah cara kita memandang efisiensi pembakaran di 

sektor industri. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penggunaan alat Up Sonic secara signifikan 

meningkatkan efisiensi pembakaran dan mengurangi emisi gas berbahaya pada berbagai jenis 

material, baik bahan bakar fosil maupun biomassa. Melalui serangkaian eksperimen, alat ini 

terbukti mempercepat proses pembakaran, meningkatkan efisiensi energi hingga 25%, dan 

mengurangi emisi karbon dioksida serta nitrogen oksida masing-masing hingga 18% dan 15%. 

Temuan ini menegaskan bahwa teknologi Up Sonic mampu mengatasi beberapa tantangan 

dalam pembakaran konvensional, seperti pembakaran yang tidak sempurna dan tingginya emisi 

gas rumah kaca. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa gelombang sonik frekuensi tinggi yang 

dihasilkan oleh alat Up Sonic memiliki peran penting dalam meningkatkan interaksi antara 

oksigen dan bahan bakar, sehingga mempercepat proses oksidasi. Efek ini menyebabkan 

pembakaran menjadi lebih cepat dan merata, yang berimplikasi langsung pada peningkatan 

efisiensi energi serta penurunan emisi. Pada bahan bakar dengan karakteristik berbeda, seperti 

batubara dan kayu, kinerja Up Sonic tetap efektif, meskipun pada bahan yang lebih volatil 

seperti biomassa, kontrol pembakaran lebih diperlukan untuk mencegah pembakaran 

berlebihan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa alat Up Sonic dapat 

diandalkan sebagai solusi teknologi yang inovatif untuk meningkatkan efisiensi pembakaran 

dan menurunkan emisi pada skala industri. Temuan ini memberikan pokok pikiran baru bahwa 

gelombang sonik dapat digunakan sebagai katalis dalam pembakaran, mempercepat proses 

oksidasi dan mengoptimalkan penggunaan energi. Esensi dari penelitian ini adalah bahwa 
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optimalisasi pembakaran bukan hanya bergantung pada komposisi bahan bakar dan oksigen, 

tetapi juga dapat diperbaiki secara signifikan melalui teknologi yang menggunakan gelombang 

sonik. 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk penerapan 

praktis, pengembangan teori baru, dan penelitian lanjutan: 

1. Implementasi dalam Industri: Mengingat efektivitas alat Up Sonic dalam meningkatkan 

efisiensi pembakaran dan mengurangi emisi, disarankan agar teknologi ini 

diimplementasikan dalam sektor industri yang bergantung pada pembakaran bahan 

bakar fosil dan biomassa. Industri energi, manufaktur, dan pengolahan limbah dapat 

memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan produktivitas sekaligus mengurangi 

dampak lingkungan. 

2. Penggunaan pada Skala Komersial: Pengujian lebih lanjut dalam skala yang lebih besar 

dan kondisi lapangan yang bervariasi diperlukan sebelum alat ini diterapkan secara luas 

di industri komersial. Hal ini penting untuk memastikan bahwa alat Up Sonic dapat 

berfungsi secara optimal di luar lingkungan laboratorium yang terkontrol. 

3. Penelitian tentang Gelombang Sonik dalam Pembakaran: Temuan ini membuka 

peluang untuk mengembangkan teori baru tentang peran gelombang sonik dalam 

mempercepat proses oksidasi dalam pembakaran. Disarankan agar lebih banyak 

penelitian dilakukan untuk mengeksplorasi mekanisme di balik efek gelombang sonik 

pada reaksi kimia dalam pembakaran. Hal ini dapat memperkaya pengetahuan di bidang 

pembakaran dan teknologi energi bersih. 

4. Aplikasi pada Material Lain: Pengembangan teori terkait aplikasi gelombang sonik 

pada pembakaran material lain, termasuk material limbah atau bahan bakar alternatif, 

dapat menjadi fokus penelitian selanjutnya. Hal ini penting untuk menguji apakah 

teknologi ini dapat diterapkan secara universal pada berbagai jenis bahan bakar. 

5. Saran untuk Penelitian Lanjutan 

6. Uji Efektivitas pada Bahan Bakar Alternatif: Penelitian lanjutan diperlukan untuk 

menguji efektivitas Up Sonic pada bahan bakar alternatif seperti hidrogen, limbah 

organik, atau biofuel generasi baru. Ini akan memperluas cakupan penggunaan 

teknologi dan memastikan relevansinya di masa depan yang beralih ke sumber energi 

yang lebih bersih. 

7. Penelitian Skala Besar dan Berkelanjutan: Diperlukan uji coba jangka panjang pada 

skala besar untuk mengukur durabilitas dan konsistensi kinerja alat Up Sonic dalam 
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kondisi nyata. Penelitian ini juga harus mencakup berbagai variabel lingkungan seperti 

kelembaban, tekanan, dan kondisi atmosfer untuk memastikan performa optimal dalam 

berbagai situasi. 

8. Optimalisasi Alat Up Sonic: Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada 

pengembangan dan optimalisasi alat Up Sonic untuk meningkatkan efisiensi yang lebih 

besar lagi, misalnya melalui penyesuaian frekuensi gelombang sonik yang lebih tepat 

untuk berbagai jenis material yang dibakar. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad, F. (2019). Teknologi Pembakaran dalam Industri Energi. Jakarta: Penerbit Sinergi. 

Andrianto, B. (2020). Energi Biomassa: Prospek dan Tantangan. Bandung: Pustaka Energi. 

Arief, Z. (2018). Inovasi Teknologi untuk Pembakaran Efisien. Surabaya: Universitas 

Teknologi Surabaya Press. 

Bachtiar, H. (2017). Perkembangan Teknologi Pembakaran di Indonesia. Yogyakarta: Media 

Ilmu. 

Brahmana Agustiant, M., Damis Widiawaty, C., & Ali, J. (2019). Desain Tungku Pembakar 

Sampah Kapasitas 130 L. Prosiding Seminar Nasional Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Jakarta, 523–531. http://semnas.mesin.pnj.ac.id 

Budi, P. (2016). Efisiensi Energi dalam Proses Pembakaran. Malang: Universitas Brawijaya 

Press. 

Budiman, R. (2021). Teknologi Pembakaran Bersih dan Pengurangan Emisi. Jakarta: Gramedia 

Pustaka. 

Darmawan, I. (2015). Pengaruh Gelombang Sonik pada Proses Pembakaran. Yogyakarta: 

Penerbit Ilmu Teknik. 

Firdaus, A. (2019). Analisis Penggunaan Bahan Bakar Fosil dan Dampak Lingkungan. Jakarta: 

Elex Media Komputindo. 

Haryanto, S. (2018). Energi Terbarukan dan Masa Depan Teknologi. Jakarta: Pustaka Rakyat. 

Indarto, T. (2020). Teknologi Energi Ramah Lingkungan. Bandung: ITB Press. 

Kurniawan, D. (2017). Aplikasi Teknologi Sonik dalam Industri Energi. Jakarta: Pustaka 

Teknik. 

Kurniawan, E., & Lasmana, A. (2021). Analisis Laju Aliran Udara dan Laju Aliran Massa 

Bahan Bakar Terhadap Beban Pembakaran Sampah pada Incinerator Berbahan Bakar 

Limbah Oli Bekas. 838-2775-1-Pb. 5(1), 17–23 

Lasmana, A., Junaidi, & Kurniawan, E. (2021). Rancang Bangun Alat Pembakar Sampah 

(Incinerator) Dengan Burner Oli Bekas. Jurnal Teknologi Rekayasa Teknik Mesin, 

2(1), 35–40. 

Lestari, M. (2016). Pengembangan Pembakaran Biomassa di Indonesia. Surabaya: ITS Press. 

Mahendra, W. (2021). Optimasi Proses Pembakaran dalam Industri. Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia. 

Mulyono, S. (2015). Teknologi Pembakaran dan Emisi Gas Rumah Kaca. Bandung: Alfabeta. 

Nugroho, F. (2018). Pembakaran Efisien dan Pengurangan Polusi Udara. Jakarta: PT. Energi 

Terbarukan. 

Prasetyo, H. (2019). Efektivitas Teknologi Pembakaran Sonik. Bandung: Penerbit Ganesha. 

Rahman, A. (2020). Penggunaan Bahan Bakar Fosil dan Tantangan Masa Depan. Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 



 

e-ISSN : 3032-4793; dan p-ISSN : 3032-4807; Hal. 01-15 

15           KESEJAHTERAAN BERSAMA  - VOLUME. 2, NO. 1, TAHUN 2025 

 

Sainteka, J. (2021). Perancangan Alat Pembakaran Sampah Tanpa Asap Untuk Mengatasi 

Pencemaran Lingkungan. 416-Article Text-1188-1-10-20210828. 2(2), 22–26. 

Santoso, E. (2017). Inovasi Teknologi untuk Reduksi Emisi. Malang: Universitas Negeri 

Malang Press. 

Setiawan, M. (2021). Manajemen Pembakaran Efisien dalam Industri. Surabaya: Airlangga 

University Press. 

Wibowo, R. (2016). Pembakaran Biomassa dan Teknologi Up Sonic. Jakarta: Pustaka 

Nasional. 


